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BERZRAPA ASPIK PENGAJARAN BIOLOGI DI FPMIPA IKIP PADANG

DAN SMA WIGERI SUNATIERA BARAT

JURUSAN PENDIDIKAN BIOLLGI FPMIPA IXIP PADANG

I. Pendshuluan

Tema Seminsr Ilmish FPMIPA tshun ini dalsm rangks mempe-
ringati Dies Matslis %e-35 dan Lustrum VII disepakati :
Pengks jisn Mesaleh Pendidiksn Mstematika dan Ilmu Penge-
tahusn Alam di FPMIPA IVIP Pasdang dan SMA Negeri Sumate-
ra Barat. Teme ini cukup gayut (releven) dengan tugas
kite, kerens dissat-ssat ltebergolauan dsn berbapai isyue
tentang pendidikan, kita telsh meu duduk bersams berdis—
kusi bertuker pikiran, saling isi mengisiﬁgengan me kaud

tidak lesin edelsh berupaye mencari perbsiksn tuges wmasa

mendstong yeitu asebsgai pendidik mencerdaskan bangsa.

Bidang pendidiksn yang kite geluti seheri-hari, kita sa-
dari bshws messlahnys sangat ms jemuk, tidak sederhens.
Masaleh pendidiken divengaruhi oleh berbagsi fa¥tor baik
dari dalsm dan mesupun dori luer bidang pendidikan itu
sendiri. Dengen demikiasn persoslen pendidikan menjadi
semakin riwet, semakin rumit den sullt (complicated}.
XKite pun kirenyes oken sependapat kelaulah membicaralzn
'masalsh pendidikan', pada hokekstnya kita mengokul dan

menysdari adanyoe kesenjongan, odenys jurang {(gop) ontars



'das Scin' dan 'das Sollen': antara 've rformance! dan
'expectation'; atau antorz 'keinginan' dan 'copaiant': an-

tora 'herepan' dan 'kenyotsant'.

Barangkali pertemuen kits dus hari ini tidsklash cukup,
tidsklah memoadai, don tidok%loh sewus harapan don kényata-
an itu daﬁat kita bohes. {its terbatas delem berbogai se-
2i. Nomun, sdanya kite duduk di sini bersamo-sama telah
merupaken longkah maju, ads kemousn, kits menginginkan
'hari esok! lebih baik dari 'hari sekarong!,

Dalam mokaleh sederhcns ini, olan disompaiken beberapa
temuosn kecil, mungkin mosih bersifst kssus, dan belumlah
pade tempatnya untul digeneralisasikan., Iberat sustu pe-
nyakit, yeng tampak baru berups gejola=-gejals (symptoms),
belum lagi jelos tandz-tonda (signs) penyekit tersebut,
apalagi untult dibust suetu kepostisn (diagnosis)nya. Akan
tetopl dengon mengemukoken ge jola-gejola s2je diharankon
hendokny~ kito waspoda, Dalam so jion seminer ini, apa
vang ckon dikemukakon setidak-tidaoknya olzan dopat menjadi
bohsn pemikirau dan pertimbongen bogi tuges kita d4i la-

pangan.

IT. Penge joran Biologi di WEIIPA TiIP Pedang
Sebagasimone tercontum di dolom Buku Pedomen IKIP Pouang
T

1987, snlaoh satu tujusn Jurusan Pendidiksn Biologi FPMIFA

¥IP Paodang adaleh, '... mempersiapiksn tenaga pendidikan



yong kompeten (mompu) menge jar bideng studi Biologi di
SKiTA, serta dapet mengemggngksn don memperdolem ilmunyao’.
Deri tujuecn ini jeles tugas lemb2ge (jurusan) tersebut,
yoitu pengsdaan prajsbectan guru biologi otesu dengon katao
lsin 'presevice training?,

Dengan memperhatikan tujuen tersebut, secara implisit
nysts diperluksn mohssiswa sebagsl masukon (input), untuk
gselanjutnys mengslomi proses transformesi (terutoms dolom
Tri Dharme Perguruen Tinggi), dsn psde skhirnys seleseil
gebagai kelusven stou temetan (output) yosng podos giliran-~

nya kelak bertuges mengsjorkan biologi.

Pada prosges transfo;z;si, selein mshogiswe sebogol masuk-
an (rew input), diperluken puls mosuksn lain yaitu masuk-
gn instrumentol {instrumentel input) berupa : tenaga pe-
ngajar, prosorsna, sarane, kurikulum den penunjeng lain-
nyes {(tensgs administrasi, teknisi, dll). Di delam sistenm
pendidiken ‘input dan output! itu sering disebut dimensi
pendidiken. Dimensi ini devst diidentifikesiken den di-
ukurs dan kedusnyn saling berpengruh poda proses pendi-
dikan. KXeberodacn mshosisws sebagal mosukon bsku {rew
input), peda tohun-tahun terckhir ini mutunys cukup me-
risoukon berbagei pihok; terutawma dipsndeng dasri sudut
perolehan nilei psda ujisn tulis Sipemaru (Utul Sipemaru).
Kompilosi dste mohcsiswe yangz mesuk Jurussn Biologl FPH=

IPA IKIP Padsng, tchun 1988 Program D3 menerime mahasiswe



baru sebanysk 43 orang. Tilei Utul Sipewaruny? berkiser
entsre onzus (74 don 53). Dori sejumlsh itu, honyo 11
orang (22,9 %) mchaosiswa yong memperoleh nilai sema steou
lebih beszsr dori 50. Program S{ pada tshun yang bersoma-
an {1988) wmenerimo mohesiswa baru sebaonysk %2 orong denge-
an rentsngan nilai (62 - 50). DMohosiswe yang mempunyai
nilei some atou lebih besor deri 60 sebanyask 18 orcnz
(56,2 %).

Mohosiswa bearu tchun 1989, perolehan nilai Utul Sipemoru-
nys melihotlten gejola penurunan., Jumlsh mshesiswa yong
memperoleh nilei same don stau lebih dsri 50 menurun se-
cara drastis. Program D3 meneriwms 32 orong mohasiswe de-
ngan rentangen nilsi berkiser (63,8 = 50,2); don hanyo

2 orang (6,25 %) yang memperoleh nilai ssma dan atzu be-
sar deri 60. Progrsm S4 menerims 32 orzng pule dengzon
perolehan nilei (67,3 - 54,1), dan hanya 9 oreng (28,13%)
vang memperoleh nilai beser atou ssme dengon 60. Dari da-
to di stos terlihat sdonys permasalshan mutu yong mesuk
pada Jurusan Pendidikon Biologi.

Kondisi mosukan instrumentsl (instrumental input) yong
tersedia pods Jurusen Biologi belumlah cukup stou memadeil,
Loporan penclitisn institusi/velidosi sejoawat IXIP? Padang
(19388), menystokan bshua dosen tetap yang berwewenang pe-
nuh mengojor berdssarkan kepangkosten yang dimilikinya he-
nya 11 orang (34 j4). Berdesarkan pendidiken (ijezeh 5p,

otau 84 ditambah Akte V) jumlah dosen yang berwewenang
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19 orang (59 %). Rasio dosen mchasiswa untuk kedus prog-
ram (S1 dan D3) adaloh 1 : 20. Stsndar yang dikembanglon

untuk FPMIPA den FPTX odsleh 1:7.

Kesedisan prasarane don ssrang, terutsma lsborstorium
biologi, leporan penelitisn di stss juga menystakan belum
memadai. Ragio luss lsboratorium biologi/mohassiswe psoda
tghun 1988 sdsleh 1,75 mé/ mehesiawe; sedengken stander
yeang harus dicapai adslah 3 m2/ mahasiswa. Kelenglapan
peroletan untuk prsktikum bsgi sstu kelompok giliran
{(shift) mehasisws dikatesksn baru sekitar 70 %, sedangien
persentasse efisiensi internsl pemsksisn rungan laboroto-
rium biologi (maksimal 40 jesm) belum lagi terlsksanz, dan

baru sekitsr 80 %.

Akon hel kurikulum, dari temuan penelitien Velidesi Sejg-
wat tersebut baru 35% dosen astau staf penzajor yoanz me-
nyasndarkan kemutskhirsn kurikulum pads bulku~buku baru

(terbitsn 3 tghun terakhir).

Doelam menjaga kenmubtskhiron kurikulum serta sesusl dengan
perkembengan ilmu pcngetshuan, hanys 41% dosen yong menye-
ckan perlu kerjs ssma dengon Universites/Institut non -

LPTK moupun dengan sekolsh~selZolch tempat tugss towmatan.

Pelaksanasen Progrom Pengolomen Lepongsn (PPL) yong meli-
batkon dosen pembimbing don guru pamong peda hakekatnyo
telash terlsksens menurut ketentusn yong ads. Namun mesih

terdapat perbedoen persepsi antera mohossiswa, dosen pem-



bimbing, don guru paomong. Dari temusn Velidosi Sejowot,
hunya 40% dori meohosiswo yang menyatoskon bchwe terhodap

" mereka dilakukon pengarshan, penyershon ke sekolah lotih~
an, dan pementapon dori aps yang merekse kerjoksn. Dalam
hal penilsisn terhadap observasi ysng dils kukesn mantogsliswo,
ternyats 52% mehasiswa menyatalken behws yang dipentinglkan
oleh penilai (dosen) hanyas edenys buku laporon, dan kurag
memperhatiken ketepe tan waku penyershen laporen.

Pars dosen pembimbingpun berpendepst demikisn, yaitu 80%

dosen hanys memerlukan kelengkepen isi laporan ssja.

Selagi proses transpormesi berjslsn, beberopa staf penge-+ -

jor melakuksn sejumlah pemanta%%n terhodap ektifites no-
hosiswe. Whardy Mured dkk (1989), melihat kesungguhan be-
leajar mechesiswa dan mencobs mengkaitkannye dengan hasil
belajer mshasisws tersebut. Dori temuannya ternyata cu-
kup tinggi korelssi entars kesungguhan dengan hasil belg~
jer; sken tetapi tingket kesungguhannys mesih banysk vo~
rissinys den yang sungguh itu henyo 49%. Dorwls dkk (19-
89) juga melokuken upaye untuk membust mahesiswa lebih
aktif dalam proses belajar mengsjar, disomping mencari
umpan balik dori mehasiswe untuk penyempurnsan perkulish-
an., Dengsn pemberisn tes~tes unit yong teratur diharapken
mereks akan lebih aktif bela jor don hasil belajernye alkon
lebih baik. Penemuan Darwis dkk, pemberion tes-tes unit

tidek memberikon hesil ysng berorti dslam perbaiken hesil

belajor mohsasiswa.
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Hal yang cukup menerik perhatian pule sdalsh bessrnya jum-
lsh mohasisws yeng memiliki Indeks Prestasi (IP) di bawsh
deri persysrsten minimel untuk lulus. Program D3 migal—~
nys; berdssarksn dgta Kantor Registresi Mahesiswe keadasn
Janueri 1988 ternyste : Untuk tshun I, 235 deri 75 orang
memiliki IP rendsh dsri 1,75 yaitu 30,7%, tehun II seba-
nysk 36,1% (22/61), tehun III semester 51,09% (26/65),
tahun IV semester ke-T,58,3% (7/12). Hal yang soma terli-
hat juge pads mshasiswa progrem S, yaitu besarnys jumlah
mehosiswe yang memiliki IP di bawash persysraten minimal
1nius (kureng dari 2.00). Untuk tehun I semester ke-2,
50% (19/38) mempunyoi IP kecil deri 2.00; tghun II se-
mester ke-3, 28,2% (11/39); tshun III scmester ke-~5,
48,56% (18/37): tehun IV semester ke-T7, 91,%% (21/2%); don
tahun IV semester ke~9, 47,1% (8/17).

Gejale tersebut di atss perlu mendopat perhatisn, dan
snehnya kecenderungsan (trend) yeng soma juze ditemul pada
jurusan yeng lain di FPMIPA THIP Podeng (Ximia, Fisika,

dan Motemaotika).

TII. Pengojsran Biologi di Sumsters Berat

Sebagoi disebutfkan di atos behwa pendidikon merupalian
suatu sistem; moka pengajeron Biologi di SHMA juge diten-
tuksn oleh sistem masukon, proses,dsn kelusren, Sehubung-
an dengan itu di baweh ini dikemukokan beberape informasi

yeng diperoleh dsri hosil penelitien yeng dilakukan oleh



staf pengsjar Jurusan Pendidiksn Biologi FPMIPA IXIP

Padang.

1, Hogil penelitian yong diloluken oleh Drs. Adjisir dkk
dengan judul : Studi Terhodop Alet Evaluasi Hesil Belajsr
Bidang Studi Biologi Pads Frogrom Ilmu- I1lmu Bilologi SMA -

Negeri Kodya Podang, adaloh sebageil berikut,

Komposisi tes hasil belajer SliA Negeri Kodya Padeng beru-
pa 4: 6 : 1 : 1, sntare ingsotan, pemohaman, eplikasi,ano-
liss, sintesa dasn evaluesi,

Sedangkan knlau ditinjsu deri mutu olat eveluasi tersebut
dilihat deri derajet kesuksrsn, yong baik ada 68% dan da-
ri dayo beda, yang baik oda 41%. Tetopl kalou keduonye

disatuksn baoru dikstakon baik 36%.

2. Informosi yeng sempst dikumpullken oleh Drs. Whardy
Murad dkk dolowm menyelessiken penelitiannya dengon juduls
Kesungguhan Belaojor Siswa SMA Yang Diterime Poda Jurusan
Pendidikon Biologi FPMIPA IXIP Podeng Trhun Akodemis 1988/
1989 Dan Hubungannye Dengan Nilai Murni Mats Pelsjaran
Biologi DPslam EBTANAS, don yong dikumpulken oleh Drs.
Dorwis dkk, dolom penelitisn dengon judul : Pengaruh Pe-
moksisn Teg Unit Dalom Mata KXulish Fisiologi Hewan Terha-
dop Hasil Belsjer Msohasisws Program 5.0. Jurusan Pendidike
oan Biologi FPMIPA IKIP Padaong, N&iM Sisws diterimo poada
Jurusen Pendidiken Biologi dolam mota pelsjeren biologil

pado toshun 1987, nilai rato-~retas untuk progreu D3 5,72






den untuk progran S1 5,79 dan tsahun 1988, D3 5,47 dan S1
6,22, Kelsu dilihast yanz bernilai besar sams denzan &, un-
tuk program D3 ade lebih kurang 3C% den S, lebih kurang
30%, Kalau dilihet pada hasil ERTAHAS SiA Sumeters Barat
untuk progrem A, ranz 3,80 - 6,42 dan ysng mendspat nilai

reta-reta besor soma dengan 6, % 207 sekoloh.

Selain dari informesi di etss mesih ade lagi yong lain

yang diperoleh melalui dua penelitisn yaitu :

¥ Suetou Pinjauan Terhodap Pemskaian Alat-alat Laborato-
rium Tntuk Melsksonskon Kegiotan Belsjeor Mengejar HMata
Pela jaran Biologl Program A2 Di SMA Negeri Pingziren Jo-
lan Roys Fodang -~ Bukittinggi oleh Dra. H. Yuslidar Yunus
dkk., Dari penelitian diveroleh kesimpulon bahwe pemakal-
lan alat-nlaot lsborstorium untuk melsksenaken kegiaten be-
1o jor mengajar padoe semester IV (kelas II Ap) baru 26.75%.
Hel ini disebablon oleh homboten-hgsmbatan dianteranya
a. Beberaps kegiatsn belum terlaksans %orena percngkot
alat belum cukup.
b. Mssih ods staf yeng belum mowpu mempergunakan diantare

alat yang oda.

* Tinjouan Peloksansan Pengejsran Biologi Pada I'rogram
Ilmu~Ilmu Biologi (Az) Di SHA Hegeri Kodys Padang oleh
Drs. . Aziz Dit, Bungsu Nzn Godeng, 1M.7d, dkk. Dsri pe-
nelitisn ini diperoleh kesimpulsn behws penggunean pebun-
juk pelaksanaan proses bels jor mengo jor sudoh mencopal

MELlK UP‘ rn. N A :,-: Y
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Demikionlah informasi/date vong dopot kami sajiken dolam
pertemuon yang terhormat ini, mudsh-mudshan dapat dipakei
sebagai bahen pemikiiran bagl kits semus untuk penyenpur-
naan dan peninghkaten pendidiksn umumnya, dan pendidilken

biologi di Sumsatera Barst khususnya.



K35 IHPULAER

Dari date sctau informasi di ats2s kalau kite coba menelash,
terutome selielil hasil belsjar anék, sebagéi muare dari
proses pengajersn belum nemadoi {masih rendeh). Hal ini
tentu mewmbuat kita belum puas. Rosa tidak puas ini skan
nengundang benysk pertanyesan/mesalah. Kelaou mosing-masing
kitn mencoba mempertanyaken don kemudicn 'pertanyaan

itu dikumpulken, skan terlihot bshwa pertanyson tersebut
tidalk henye ckan menyinggung sstu plhsok tetopi okon me-
nyengkut semua komponen ysng terlibat delem pengelolaon
pendidikan, baik IKIP (Jurusan Pendidikon Biﬁlogi) seba-
zei produsen msupun Kanwil serta jajorannye sebagal kon-
sumen, serta guru, murid don masysrokot gendiri. Dengan
demikisn dapatlah kite sodori bohwe mosoloh pendidilan
(terutom:s pendidikon Biolozi) bukenlsh mosalsh yang se-~
derhana, tetopi adalsh masckah yong rumlt, mogalsh  yang
komplit, yang berkaitan satu dengan yong lainnya.

Zerena itu marilsah kits dolom wektu yang relotif pendek
ini kalau mungkin mendopotkeon gagosan, mencori keta  se-
pakat untuk mengedaken benih yang akm dikembongkan kemu-

dian dalem mengatosi mosalch tersebut.
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Scbagai penutup dori mokolsh yong sederhens ini, tidak
lain, ajakan kepada semus pihak yeng terlibat delam pen-
didikan Biolori terubtomo sekrli di Sumatera Berat ini,
untuk menyodari rumitnye mesalah: pendidiken.

Kereng itu untuk mencaril jslen mengzatosi mosaloh  terse-
but,lgqlah sqtu saran sdcleh seling penéertian, komuni-
kasi yeng loncar don kerjo somo yang boik, dari segals
pihak; Jurusan Pendidikan Biologi sebsgai producen, pare
guru di lapangen, Kalanw1l sebagai pengawas, masyarakat
dan pihak lsin Tsng mersssa terlibat. Mudah-mudahean hal

ini dapat kite ujucksn bersawna.
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